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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Permasalahan isu lingkungan merupakan salah satu isu yang sekarang ini 

tengah menjadi perhatian masyarakat internasional. Hal ini mengingat banyaknya 

permasalahan lingkungan seperti degradasi hutan, deforestasi, meningkatnya emisi 

karbon, dan perubahan iklim yang mempengaruhi kelangsungan makhluk hidup. 

Munculnya hal tersebut yang semakin mendorong kuatnya kerjasama antar aktor 

masyarakat internasional untuk membuat program-program pengentasan permasalahan 

lingkungan. Adapun hal ini dapat terlihat pada tahun 1970 yang dimana masyarakat 

internasional sudah mulai banyak mengadakan pertemuan untuk membahas tentang 

permasalahan lingkungan  (Baylis & Smith, 2011).  

Bahkan pada tahun 1992 diberlangsungkannya Earth Summit (KTT Bumi) yang 

kemudian menghasilkan Konvensi Perubahan Iklim dengan nama United Nations 

Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) (Pramudianto, 2016). 

Semenjak berlakunya konvensi ini, maka mulai diadakannya berbagai pertemuan yang 

berusaha untuk menyepakati dan berkomitmen agar dapat menindaklanjuti berbagai 

permasalahan isu lingkungan. Seiring dengan berkembangnya rezim mengenai 

lingkungan ini pula kerja sama di dalam mengatasi persoalan lingkungan turut 

berkembang, bahkan di lingkup kerjasama bilateral sekalipun. 

Adapun salah satu contohnya adalah kerja sama bilateral antara Indonesia dan 

Norwegia dalam REDD+ (Reducing Emission from Deforestation and Forest 

Degradation). REDD+ merupakan skema atau projek lanjutan dari UNFCCC yang 

berusaha untuk melakukan transformasi perubahan untuk mengurangi emisi karbon 

dari deforestasi dengan pendekatan yang mengkombinasikan antara ekonomi, politik 

dan sektor kehutanan (Moeliono, Brockhaus, & dkk, 2020). REDD+ memiliki visi misi 

yaitu untuk mengelola sumber daya alam yang ada pada lahan gambut dan hutan 

dengan lebih berkelanjutan agar nantinya bisa dimanfaatkan untuk kepentingan rakyat. 
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Serta berupaya untuk melakukan pemantapan pada fungsi lembaga pengelolaan 

lahan gambut dan hutan, meningkatkan kapasitas dari pengelolaan hutan, serta 

menyempurnakan berbagai perundangan yang berhubungan dengan pengelolaan hutan 

guna bisa mengurangi emisi karbon dari deforestasi (Ditjen Menlhk, 2012). 

REDD+ sebenarnya telah menjadi model projek pembangunan di Indonesia 

dengan negara Jepang dan Norwegia. Adapun kerjasama REDD+ Indonesia dan 

Norwegia sendiri berlangsung sejak tahun 2010 (Satwika, 2020). Motivasi 

terbentuknya kerjasama REDD+ diantara kedua negara ini terjadi karena Indonesia 

menjadi negara yang menduduki urutan ketiga dengan kekayaan hutan hujan tropisnya 

setelah Brazil dan Kongo. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(Menlhk) kepentingan Indonesia menjalankan program REDD+ dengan Norwegia 

karena melihat peluang besar di Indonesia yang menjadi salah satu negara dengan hutan 

terluas yang secara tidak langsung berpeluang untuk mengurangi emisi karbon (Ditjen 

Menlhk, 2012). Di satu sisi juga ini sejalan dengan program dan kebijakan Indonesia 

yang berkomitmen untuk menekan laju dari emisi karbon dan pemanasan global 

(Mongabay, 2015).  

Meskipun demikian, di sisi lain Indonesia sendiri dihadapi permasalahan 

deforestasi hutan yang pada akhirnya menyebabkan penurunan luas hutan yang cukup 

besar. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata 

Lingkungan (PKTL) tahun 2019, kawasan hutan yang ada di Indonesia luasnya hanya 

mencapai 94,1 juta hektar (KLHK, 2020). Situasi deforestasi ini dipertegas oleh 

laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2014-2019 yang menunjukan bahwa 

luas hutan di Indonesia mengalami penurunan 1,40% (Suwastoyo, 2020). Penurunan 

luas hutan dan adanya deforestasi hutan di Indonesia juga disampaikan oleh WRI 

(World Resources Institute) yang menunjukan bahwa tingkat kehilangan hutan di 

Indonesia terbilang tinggi, khususnya di tahun 2016 (GFW, 2020). Pernyataan tersebut 

dapat dilihat pada grafik data kehilangan hutan di Indonesia di bawah ini.
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Grafik 1.1 Data Kehilangan Hutan Indonesia tahun 2014 – 2020 

 

Sumber : WRI (diolah oleh penulis) 

Walaupun data grafik di atas menunjukan bahwa angka kehilangan luas hutan di 

Indonesia turun, akan tetapi hingga di tahun 2021 Indonesia tetap menduduki posisi 

negara keempat sebagai negara yang kehilangan hutan tertinggi di dunia (WRI 

Indonesia, 2021). Sedangkan di tahun tersebut merupakan tahun dimana implementasi 

kerjasama REDD+ Indonesia dan Norwegia tengah berlangsung. Data kehilangan 

hutan Indonesia tersebut disebabkan oleh adanya pembakaran hutan dan deforestasi di 

Indonesia, dan tindakan deforestasi tersebut membawa dampak berupa peningkatan 

emisi karbon di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian dari Confronting 

Carbon Inequality yang menunjukan bahwa emisi karbon di Indonesia mengalami 

peningkatan sebesar 140% (Putsanra, 2020). Bahkan Indonesia menduduki posisi 

kedelapan sebagai negara yang berkontribusi emisi karbon terbanyak di dunia yakni 

sebesar 0,8 miliar metrik ton (Tempo, 2021). Menurut peneliti ahli madya Pusat Riset 

Geoteknologi Badan Riset dan Inovasi Nasional sendiri mengungkapkan bahwa emisi 

karbon tersebut paling banyak disebabkan karena adanya deforestasi dan degradasi 

hutan terutama di daerah Sumatera dan Kalimantan (Tempo, 2019). Padahal kedua 
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wilayah tersebut menjadi wilayah uji coba dalam kerjasama REDD+ Indonesia 

dengan Norwegia. 

Merujuk pada permasalahan tersebut, memunculkan pertanyaan bagi penulis 

terutama kaitannya dengan efektivitas kerjasama REDD+ Indonesia dengan Norwegia 

di tahun 2016-2021. Pasalnya di penelitian-penelitian terdahulu lebih banyak berfokus 

pada tahun 2010-2015 yakni pada fase persiapan dan transformasi dalam pelaksanaan 

REDD+ Indonesia dan Norwegia. Padahal di tahun 2017 muncul peraturan menteri 

tentang tata cara pelaksanaan REDD+ yang artinya hingga di tahun 2021 terdapat 

beberapa perubahan dalam pelaksanaan REDD+ dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya. Oleh sebab itu, pada penelitian ini penulis lebih berfokus pada tahun 

2016-2021 agar dapat menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan uraian latar belakangan inilah, maka penelitian ini akan membahas lebih 

dalam tentang efektifitas kerjasama REDD+ Indonesia dan Norwegia dalam 

mengurangi emisi karbon tahun 2016-2021. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Bagaimana efektivitas kerjasama REDD+ Indonesia dan Norwegia dalam 

mengurangi emisi karbon tahun 2016-2021? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian yang berjudul “Efektivitas Kerjasama Reducing 

Emissions from Deforestation and Forest Degradation (REDD+) dalam Mengurangi 

Emisi Karbon Tahun 2016-2021” antara lain sebagai berikut : 

1. Menjabarkan bagaimana skema pelaksanaan rezim REDD+ Indonesia-

Norwegia di tahun 2016-2017 

2. Menjelaskan bagaimana kerja sama REDD+ Indonesia-Norwegia dalam 

mengurangi emisi karbon dari deforestasi tahun 2016-2021 

3. Menganalisis pelaksanaan rezim dari REDD+ dalam mengurangi emisi karbon
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1. Mengkritisi apakah kerjasama REDD+ Indonesia-Norwegia efektif di dalam 

mengurangi emisi karbon dari deforestasi hutan yang terjadi pada tahun 2016-

2021 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Manfaat teoritis 

 Adapun manfaat teoritis dari penelitian mengenai efektivitas REDD+ 

Indonesia-Norwegia ini yaitu diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran 

ataupun konsep yang bisa berguna bagi para penstudi Hubungan Internasional 

nantinya. Selain itu juga penelitian ini diharapkan bisa membantu mahasiswa ataupun 

peneliti lainnya untuk mengkaji lebih dalam terkait fenomena isu lingkungan terutama 

tentang skema REDD+ atau skema rezim lainnya yang serupa. 

 

1.4.2 Manfaat praktis 

 Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu diharapkan nantinya mahasiswa, 

masyarakat, ataupun peneliti kajian Hubungan Internasional dapat lebih memahami 

dan memperkaya pengetahuan mengenai isu lingkungan terkhususnya REDD+, serta 

bisa digunakan sebagai sumber informasi maupun masukan dan pertimbangan 

kebijakan bagi pemerintah di dalam mengatasi permasalahan lingkungan yang 

berhubungan dengan emisi karbon dan skema donasi dalam mengatasi persoalan iklim. 
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